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Abstract 

This study aims to explore the impact of green accounting implementation on the environmental and financial 

performance of companies in Indonesia. The study was conducted using a qualitative scoping review approach on 

40 journal articles published between 2020 and 2025. Data were collected through systematic searches using 

Google Scholar and analysed thematically to identify patterns of findings. The results indicate that green 

accounting has a positive impact on environmental performance, one of which is improved waste management 

efficiency. However, there are also negative effects and insignificant relationships between green accounting and 

environmental performance. On the financial side, most studies found significant positive effects, such as increased 

profitability or financial performance of companies. On the financial side, there are also significant negative and 

insignificant findings between the implementation of green accounting and its impact. The practical implications 

of this study are that it can make a real contribution to the development of sustainable accounting practices in 

Indonesia. Furthermore, this research also shows that the effectiveness of green accounting implementation is 

highly dependent on the internal readiness of companies and external regulatory support. 
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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan green accounting terhadap kinerja lingkungan 

dan finansial perusahaan di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan pendekatan qualitative scoping review 

terhadap 40 artikel jurnal yang dipublikasikan antara tahun 2020-2025. Data dikumpulkan melalui pencarian 

sistematis menggunakan Google Scholar dan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola temuan. Hasil 

menunjukkan bahwa akuntansi hijau berdampak positif terhadap kinerja lingkungan, salah satu dampaknya adalah 

efisiensi pengelolaan limbah. Tidak hanya itu terdapat pengaruh negatif dan hubungan yang tidak signifikan antara 

akuntansi hijau dengan kinerja lingkungan. Di sisi finansial, sebagian besar studi menemukan pengaruh signifikan 

positif seperti salah satunya adalah peningkatan profitabilitas atau finansial perusahaan. Di sisi finansial juga 

terdapat temuan signifikan negatif dan tidak signifikan antara penerapan green accounting dan dampaknya. 

Implikasi praktis dari studi ini adalah mampu memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik 

akuntansi berkelanjutan di Indonesia. Terlebih, penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas implementasi 

green accounting sangat bergantung pada kesiapan internal perusahaan dan dukungan regulasi eksternal. 

Kata Kunci: Akuntansi Hijau; Dampak Finansial; Dampak Lingkungan 

 
PENDAHULUAN 

Isu perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan eksploitasi sumber daya alam telah 

menjadi perhatian global yang mendesak dalam dua dekade terakhir. Laporan 

Intergovernmental Panel on Climate Change (Levin et al., 2022) menegaskan bahwa 

peningkatan suhu global telah mencapai Tingkat yang mengkhawatirkan akibat emisi gas rumah 

kaca yang belum terkendali. Sektor bisnis menjadi salah satu kontributor utama terhadap krisis 

ini, sehingga diperlukan pendekatan baru dalam sistem akuntansi dan pelaporan perusahaan.  

Di Indonesia, tantangan keberlanjutan tidak kalah kompleks. Data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023) menunjukkan bahwa tingkat pencemaran air, udara, 

dan deforestasi masih tinggi di berbagai wilayah. Contoh nyata terjadi pada kasus pencemaran 

Sungai Citarum oleh limbah industri tekstil di Jawa Barat, yang hingga kini menjadi salah satu 

sungai terkotor di dunia (Farhan & Purba, 2025). Masalah keberlanjutan juga tercermin dari 

rendahnya partisipasi perusahaan dalam pelaporan keberlanjutan, meskipun OJK telah 
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mengeluarkan Peraturan No. 51/POJK.03/2017 tentang Keuangan Berkelanjutan. Banyak 

perusahaan hanya memenuhi pelaporan secara simbolik (greenwashing) tanpa 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam praktik operasional mereka (K. Nisa & 

Sisdianto, 2025). Salah satu pendekatan yang diadopsi secara luas adalah green accounting atau 

akuntansi hijau, yaitu praktik yang memasukkan aspek lingkungan dalam proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan.  

Pendekatan tersebut diyakini mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan operasional perusahaan dalam jangka panjang (Niandari & Handayani, 2023). 

Sejalan dengan tren tersebut, berbagai negara, termasuk Indonesia, mulai mendorong penerapan 

green accounting melalui kebijakan dan regulasi keberlanjutan. Dalam konteks ini, green 

accounting diharapkan tidak hanya menjadi alat pelaporan, tetapi juga mekanisme yang efektif 

untuk mendorong perusahaan melakukan transformasi menuju praktik yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan secara finansial. 

Implementasi green accounting dalam konteks Indonesia dapat dianalisis melalui dua 

teori utama, yaitu stakeholder theory dan legitimacy theory. Stakeholder theory menyatakan 

bahwa perusahan tidak hanya memiliki tanggung jawab terhadap pemilik modal seperti investor 

dan kreditor, tetapi juga terhadap berbagai pihak lain yang memiliki kepentingan langsung 

maupun tidak langsung terhadap keberlangsungan perusahaan (Freeman, 1984). Sementara itu, 

legitimacy theory menekankan pentingnya perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari 

masyarakat guna menjaga eksistensinya. Pengungkapan informasi lingkungan melalui green 

accounting merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk memperoleh atau 

mempertahankan legitimasi sosial (Dowling & Pfeffer, 1975). Kedua teori ini menjelaskan 

bahwa pelaksanaan green accounting bukan sekedar pelaporan, melainkan bagian dari strategi 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi dampak green accounting 

terhadap kinerja lingkungan perusahaan di Indonesia. Penelitian oleh Veronika (2022), Tuti et 

al (2024), dan Yolanda (2025) menunjukkan bahwa implementasi green accounting dapat 

memperbaiki pengelolaan limbah, mengurangi emisi karbon, dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan. Studi lainnya oleh Wiguna et al (2022) juga menguatkan temuan 

tersebut dengan menambahkan bahwa pelaporan lingkungan dapat meningkatkan kesadaran 

internal perusahaan terhadap pentingnya efisiensi sumber daya. Namun, tidak semua studi 

menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian oleh May et al (2023) mengungkapkan bahwa 

penerapan green accounting tidak memberikan dampak lingkungan yang berarti pada 

perusahaan kecil dan menengah karena keterbatasan sumber daya dan minimnya pengawasan 

eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara konseptual green accounting 

berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan, dampaknya tidak seragam di 

semua sektor dan skala usaha. 

Dari sisi finansial, hasil penelitian pun menunjukkan hasil yang bervariasi. Studi oleh 

Selvia dan Sulfitri (2023), Efria at el (2023), Mega et al (2023), Wiranti (2023), dan Nizar et al 

(2023) menemukan bahwa penerapan green accounting berkontribusi positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, seperti peningkatan profitabilitas dan efisiensi biaya. Namun, temuan 

berlawanan muncul dari penelitian oleh Okterianda (2025), Fitrifatun dan Meirini (2024), 

Rangkuti et al (2023), dan Linawati et al (2022) yang menunjukkan bahwa biaya implementasi 

green accounting dapat membebani operasional perusahaan dan menurunkan margin 

keuntungan. Bahkan, penelitian lain Elisabeth et al (2022), Bellamy et al (2023), dan Rahmatika 

et al (2025)  menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara green 

accounting dengan kinerja keuangan perusahaan. Perbedaan temuan ini memperkuat 

pentingnya melakukan tinjauan sistematis untuk memahami pola hubungan yang lebih jelas. 
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Walaupun topik green accounting telah diteliti cukup luas, mayoritas kajian terdahulu 

cenderung focus pada satu sisi dampak saja, baik aspek lingkungan maupun aspek finansial. 

Belum banyak studi yang secara komprehensif menelaah kedua aspek tersebut secara simultan 

dalam satu kerangka penelitian yang utuh. Selain itu, belum terdapat penelitian dengan 

pendekatan scoping review yang memetakan literatur green accounting dalam konteks 

Indonesia berdasarkan kategori dampak terhadap lingkungan dan finansial atau keuangan 

secara bersamaan. Padahal, pemetaan semacam ini penting untuk mengidentifikasi arah 

penelitian selanjutnya, menyusun rekomendasi kebijakan, serta memahami tantangan 

implementasi green accounting di berbagai sektor industri. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi celah literatur yang ada dengan pendekatan yang sistematis dan eksploratif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi dampak green 

accounting terhadap aspek lingkungan dan finansial perusahaan di Indonesia melalui 

pendekatan qualitative scoping review. Fokus penelitian diarahkan pada dua pertanyaan utama: 

(1) Bagaimana dampak penerapan green accounting terhadap aspek lingkungan perusahaan di 

Indonesia? dan (2) Bagaimana pengaruh green accounting terhadap aspek finansial perusahaan 

di Indonesia? Dengan merangkum dan menginterpretasikan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

efektivitas dan tantangan dari penerapan green accounting dalam konteks lokal. 

Penelitian ini menggunakan metode qualitative scoping review untuk mengumpulkan, 

memilah, dan menganalisis berbagai literatur akademik yang relevan dengan topik penelitian. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap kompleksitas fenomena dan memberikan 

pemetaan literatur yang komprehensif. Kontribusi penelitian ini memperkuat pemahaman 

terhadap praktik green accounting melalui lensa stakeholder dan legitimacy theory. Kedua, 

secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator, 

perusahaan, dan akademisi dalam merancang strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk 

mendorong akuntabilitas lingkungan dan peningkatan kinerja finansial secara bersamaan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan praktik akuntansi berkelanjutan di Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Pemangku Kepentingan atau Stakeholder Theory 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) menyatakan bahwa perusahan tidak 

hanya memiliki tanggung jawab terhadap pemilik modal seperti investor dan kreditor, tetapi 

juga terhadap berbagai pihak lain yang memiliki kepentingan langsung maupun tidak langsung 

terhadap keberlangsungan perusahaan (Freeman, 1984). Teori ini juga diperkuat oleh Agustin 

dan Trisnawati (2025) yang menjelaskan bahwa keterkaitan antara perusahaan dan para 

pemangku kepentingan membentuk kontribusi timbal balik dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan. Artinya, keberhasilan suatu entitas bisnis tidak semata-mata diukur dari laba 

finansial, tetapi juga dari sejauh mana perusahaan mampu memenuhi harapan dan kepentingan 

para pemangku kepentingannya.  

Saat ini, para pemangku kepentingan semakin menaruh perhatian terhadap isu-isu 

global, khususnya yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan hidup. Masyarakat 

menuntut transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam mengelola dampak lingkungannya. 

Semakin kuat hubungan antara perusahaan dengan stakeholder, maka semakin besar pula 

tuntutan bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan mereka, termasuk dalam hal penyediaan 

bukti atas implementasi mendukung keberlanjutan, melalui green accounting (Santoso & 

Handoko, 2025). 

Akuntansi Hijau atau Green Accounting hadir sebagai respons terhadap tuntutan 

tersebut. Green accounting adalah proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan informasi 
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yang mencakup aspek lingkungan serta keuangan yang bertujuan untuk meminimalkan biaya 

dan dampak negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan (Veronika Br Ginting et al., 2022a). 

Melalui pendekatan ini, perusahaan tidak hanya mempertimbangkan keuntungan finansial, 

tetapi juga aspek sosial dan ekologi sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat. 

Dengan demikian, teori pemangku kepentingan memberikan dasar normatif bagi 

penerapan green accounting karena keduanya menekankan pentingnya memperhatikan 

kepentingan luas di luar pemegang saham semata. Perusahaan yang mengimplementasikan 

green accounting secara efektif menunjukkan kepedulian terhadap nilai keberlanjutan dan 

memperkuat citranya di mata publik.  

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi pertama kali dikenalkan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) yang 

menekankan pentingnya kesesuaian antara kegiatan perusahaan dengan nilai-nilai serta norma 

sosial yang berlaku di masyarakat. Inti dari teori ini adalah bahwa kelangsungan hidup suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan mampu menyesuaikan 

operasionalnya dengan harapan masyarakat. Konsep ini didasarkan pada gagasan kontrak 

sosial, di mana perusahaan memperoleh izin tidak tertulis dari masyarakat untuk terus 

beroperasi selama dapat memberikan kontribusi positif dalam bidang finansial, sosial, maupun 

lingkungan. 

Dalam konteks ini, perusahaan berusaha mempertahankan legitimasi dengan 

menunjukkan kepeduliaannya terhadap isu-isu sosial dan lingkungannya, salah satunya melalui 

praktik green accounting. Dengan menyusun laporan yang transparan mengenai dampak 

lingkungan, efisiensi energi, dan biaya pelestarian, perusahaan tidak hanya menunjukkan 

tanggung jawabnya, tetapi juga membangun kepercayaan publik. Pelaporan lingkungan ini 

menjadi bentuk komunikasi yang menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan sejalan dengan 

nilai masyarakat (Syairozi, 2019). 

Oleh karena itu, green accounting berperan penting dalam strategi legitimasi 

perusahaan. Semakin transparan dan bertanggung jawab suatu entitas terhadap dampak 

lingkungannya, semakin besar peluangnya untuk diterima oleh masyarakat, memperkuat citra, 

dan mempertahankan eksistensisnya dalam jangka panjang (I Wayan Renold Tino & I Putu 

Sudana, 2024). Dengan kata lain, praktik green accounting bukan hanya soal pelaporan, 

melainkan juga tentang menjaga kepercayaan sosial yang mendasari keberlanjutan bisnis. 

Akuntansi Hijau atau Green Accounting 

Bell dan Lehman (1999) mengemukakan bahwa green accounting merupakan salah satu 

konsep modern dalam akuntansi yang mendukung gerakan ramah lingkungan dalam aktivitas 

bisnis perusahaan. Tujuan utama dari penerapan green accounting adalah untuk meningkatkan 

ketersediaan informasi yang relevan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, sehingga keputusan 

bisnis dapat dibuat dengan mempertimbangkan aspek lingkungan secara menyeluruh. 

Keberhasilan penerapan konsep ini tidak hanya bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 

mengelompokkan biaya lingkungan secara akurat, tetapi juga pada ketepatan data akuntansi 

yang digunakan untuk menilai dan mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Selain 

itu, penting pula bagi green accounting untuk diimplementasikan tidak hanya dalam sektor 

swasta, tetapi juga pada lembaga publik (Neni, 2012). 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup Negara Jepang 

melalui Green Accounting Guidelines (2005) menegaskan bahwa green accounting mencakup 

proses identifikasi biaya dan manfaat dari kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. Selain menyediakan informasi dalam bentuk kuantitatif, green accounting juga 

berperan sebagai alat komunikasi untuk mendorong pembangunan bisnis yang berkelanjutan. 

Praktik ini juga penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan 
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masyarakat, serta mendukung tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan upaya 

pelestarian lingkungan  (Rahman et al., 2019). 

Lebih lanjut, Damayanti dan Yanti (2023) menambahkan bahwa green accounting 

merupakan bagian dari akuntansi lingkungan yang secara khusus mengevaluasi dampak 

lingkungan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Penerapan strategi ini 

menekankan pentingnya efisiensi dalam penggunaan ruang, material, dan energi dengan 

berlandaskan pada pemahaman mendalam mengenai sistem ekologi. Dengan demikian, green 

accounting tidak hanya menjadi alat bantu dalam pelaporan, tetapi menjadi fondasi dalam 

membangun sistem manajemen lingkungan yang berorientasi pada efisiensi dan keberlanjutan.  

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan scoping review dengan melakukan analisis secara menyeluruh dari referensi artikel 

jurnal. Paradigma penelitian ini berpijak pada pandangan filosofi subjectivism yang 

menganggap bahwa tidak ada realitas/fakta yang bersifat tunggal. Metode scoping review 

dinilai tepat digunakan dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi literatur yang ada, 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta memetakan konsep-konsep utama terkait topik 

green accounting (Debrah et al., 2022).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan seperangkat panduan yang telah 

dikembangkan dan disesuaikan dari kajian yang dilakukan oleh Dinarjito dan Ahmar (2023), 

sebagaimana diringkas dalam Tabel 1. Panduan tersebut mencakup batasan penelitian, sumber 

data, serta jenis informasi yang dikumpulkan dari berbagai artikel yang ditelaah. Ruang lingkup 

meliputi periode publikasi, bahasa, dan aksesibilitas artikel. Data dikumpulkan dari Google 

Scholar sebagai sumber utama untuk memperkaya pemahaman terhadap isu yang dikaji. 

Informasi yang dihimpun mencakup judul, penulis, kata kunci, tujuan, metode, hasil, dan saran 

penelitian lanjutan.   

Tabel 1. Pedoman Ruang Lingkup Penelitian 

Scope Sumber Data Informasi yang Digunakan 

● Durasi review: dua 

minggu 

● Akses ke teks lengkap 

● Bahasa Indonesia 

● Tahun publikasi: 2020-

2025 

● Artikel penelitian 

● Google Scholar ● Judul, penulis, tahun 

publikasi 

● Kata kunci 

● Tujuan penelitian 

● Metodologi 

● Hasil penelitian 

● Rekomendasi penelitian 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Prosedur scoping review mengacu pada tahapan yang dilakukan Hasibuan (2023). 

Pertama, perumusan pertanyaan penelitian sebagai dasar pencarian literatur. Kedua, identifikasi 

literatur yang relevan berdasarkan kata kunci. Pencarian dilakukan melalui Google Scholar 

menggunakan aplikasi Publish or Perish. Ketiga, seleksi artikel yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Terkahir, hasil literatur yang dipilih disusun, diringkas, dan dianalisis untuk 

disajikan pada bagian hasil dan pembahasan. 
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Gambar 1. Proses Eliminasi Jurnal 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pencarian Literatur 

Pencarian literatur guna menjawab tujuan penelitian dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci yang tertera pada Tabel 2 yang dicari ke dalam basis data Google Scholar 

menggunakan aplikasi Publish or Perish. Penggunaan kata kunci bertujuan untuk menjangkau 

artikel yang relevan. Proses pencarian literatur ini terakhir dilakukan pada tanggal 20 Juni 2025.  

Tabel 2. Perolehan Jurnal 

No Kata Kunci Sumber Data Jumlah Jurnal 

1. Green Accounting & Dampak 

Lingkungan  
Google Scholar 

 

184 

2. Green Accounting & Dampak Finansial 223 

Total 407 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Dari total 407 artikel jurnal yang berhasil dikumpulkan, dilakukan proses penyaringan 

berdasarkan sejumlah kriterian tertentu. Adapun kriteria yang diterapkan meliputi: (1) artikel 

ditulis dalam Bahasa Indonesia; (2) artikel diterbitkan sejak tahun 2020 dan telah memiliki 

minimal tiga sitasi; serta (3) isi artikel memiliki keterkaitan antara judul, abstrak, dan kata kunci 

dengan pembahasan atau yang telah dijelaskan pada Gambar 1. Setelah melalui proses seleksi 

tersebut, jumlah artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 artikel jurnal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian Literatur (IC1) 

Kata Kunci: 

• Green Accounting & Dampak Lingkungan 

• Green Accounting & Dampak Finansial 

Hasil Pencarian (n = 407) 

Artikel disaring berdasarkan kriteria IC2 

Hasil pencarian yang diproses kembali 

(n = 183) 

 

Artikel yang disitasi kurang dari 3x 

(n = 187) 

 

Artikel diterbitkan sebelum tahun 2020 

(n = 37) 

 

Artikel disaring atas dasar judul, abstrak, dan kata kunci (IC3) 

Hasil pencarian yang diproses kembali 

(n = 46) 

 

Artikel tidak dapat diakses 

(n = 48) 

 

Hasil pencarian tidak dapat diproses 

(tidak memenuhi IC3) 

(n = 89) 

 

Artikel disaring setelah melihat keseluruhan teks 

Hasil pencarian yang akan diproses 

kembali 

(n = 40) 

Hasil pencarian yang tidak diproses kembali karena ketidaksesuaian 

antara judul, abstrak, dan kata kunci dengan pembahasan 

(n = 6) 
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Tabel 3. Hasil Eliminasi Jurnal 
No Kata Kunci Kriteria Informasi yang 

Digunakan 

Jumlah Jurnal 

1. Green Accounting & Dampak Lingkungan  Fokus penelitian pada 

Perusahaan di Indonesia, 

dipublikasikan minimal 

tahun 2020, dan hubungan 

isi jurnal dengan kata kunci. 

11 

2. Green Accounting & Dampak Ekonomi 

29 

Total 40 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Tabel 4. Detail Artikel Jurnal 

Judul Artikel Jurnal Nama Penulis 

dan Tahun 

Dampak Pengaruh 

Implementasi Green Accounting (Akuntansi 

Lingkungan) Di Indonesia: Studi Literatur 

Veronika et al 

(2022)  

Lingkungan Signifikan 

positif 

The Role of Green Accounting in Improving 

Energy Efficiency and Waste Management 

Tuti et al 

(2024) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Evaluasi Green Accounting Dalam Sektor 

Publik: Studi Kasus Pemerintah Kota 

Copenhagen 

Yolanda 

(2025) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Implementasi Green Accounting and Women 

on Board dalam Pembangunan Berkelanjutan 

Wiguna et al 

(2022) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Dampak Transformasi Energi Hijau dalam 

Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan 

Rita et al 

(2025) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Penerapan Green Accounting Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Makanan Dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia 

Murniati & 

Sovita (2021) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Analisis Penerapan Green Accounting Sesuai 

PSAK 57 Dan Kinerja Lingkungan Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Pertambangan 

Nisa et al 

(2020) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Pengaruh Penerapan Green Accounting untuk 

Mengoptimalkan Pengelolaan Pajak Karbon 

pada Perusahaan Multinasional 

Anggun et al 

(2025) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan 

Profitabilitas 

Niandari 

(2023) 

Lingkungan Signifikan 

positif 

Pengaruh Green Accounting dan Sistem 

Manajemen Lingkungan Terhadap Kinerja 

Lingkungan pada Perusahaan Pertambangan 

Mayangsih & 

Hapsari (2024) 

Lingkungan Signifikan 

negatif 

Pengaruh Implementasi Green Accounting, 

Material Flow Cost Accounting dan 

Environmental Performance Terhadap 

Sustainable Development 

May et al 

(2023) 

Lingkungan Tidak 

signifikan 

Pengaruh Green Accounting, Corporate Social 

Responsibility, dan Financial Distress 

terhadap Nilai Perusahaan 

Selvia et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan 

Efria et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 
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Judul Artikel Jurnal Nama Penulis 

dan Tahun 

Dampak Pengaruh 

Pengaruh Green Accounting, Green 

Intellectual Capital, dan Pengungkapan CSR 

terhadap Nilai Perusahaan 

Etin et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Analisis Penerapan Green Accounting dan 

Dampaknya terhadap Laba Usaha 

Wiranti (2023) Finansial Signifikan 

positif 

Peran ISR dalam Hubungan antara Green 

Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap 

Kinerja Keuangan 

Alina et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Boosting the efficacy of green accounting for 

better firm performance 

Khan & Gupta 

(2024) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh Penerapan Green Accounting 

terhadap Pertumbuhan Berkelanjutan 

Nizar & 

Mulyani 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Syaputra & 

Arsjah (2024) 

Finansial Signifikan 

positif 

Implementasi Green Accounting dan Material 

Flow Cost Accounting Terhadap Sustainable 

Development 

Santoso & 

Handoko 

(2025) 

Finansial Signifikan 

positif 

Kontribusi Green Accounting terhadap Nilai 

Perusahaan dan Kinerja Lingkungan 

Gustari & 

Sisdianto 

(2024) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh Penerapan Green Accounting Dan 

Corporate Social Responsibility terhadap Firm 

Value dengan Kinerja Perusahaan Sebagai 

Variabel Intervening 

Wijayanti 

(2022) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh kinerja lingkungan, green 

accounting, dan, good corporate governance 

terhadap profitabilitas pada sektor basic 

materials terdaftar di BEI 

Wimala et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Analisis Penerapan Green Accounting Pada 

Kinerja Keuangan Pt Unilever Indonesia Tbk 

Sukmono et al 

(2023) 

Finansial Signifikan 

positif 

Pengaruh Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Ukuran Perusahaan dan 

Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Fitriatun & 

Meirini (2024) 

Finansial Signifikan 

negatif 

The Effect of Biological Asset Intensity and 

Green Accounting on Financial Performance 

Linawati et al 

(2022) 

Finansial Signifikan 

negatif 

The Effectiveness of Green Accounting as an 

Innovation in Increasing Company Value in 

Indonesia 

Rangkuti 

(2023) 

Finansial Signifikan 

negatif 

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2023 

Okterianda et 

al (2025) 

Finansial Signifikan 

negatif 

Analisis Penerapan Green Accounting dan 

Kinerja Lingkungan Terhadap Harga Saham 

Melalui Profitabilitas Perusahaan 

Elisabeth et al 

(2022) 

Finansial Tidak 

signifikan 
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Judul Artikel Jurnal Nama Penulis 

dan Tahun 

Dampak Pengaruh 

Pengaruh Penerapan Green Accounting dan 

Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Bellamy et al 

(2023) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Penerapan Green Accounting dan 

Environmental Performance 

Wuryani 

(2020) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan terhadap Sustainable 

Development Goals pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Tahun 

2021–2023 

Rahmatika & 

Juwita (2025) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Penerapan Green Accounting 

terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai Variabel Moderating 

Ramdhani & 

Pujanto (2024) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Green Accounting dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan 

Purbaningsih 

(2024) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Green Accounting, Leverage, dan 

Struktur Modal terhadap Financial 

Performance 

Wulandari & 

Lestari (2024) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Penerapan Green Accounting dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Angelina & 

Nursasi (2021) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Penerapan Green Accounting terhadap Kinerja 

Keuangan 

Syafrina et al 

(2020) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Analisis Pengaruh Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan 

Pengungkapan CSR terhadap Tingkat 

Profitabilitas Perusahaan 

Helmisar et al 

(2023) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Rodiah (2024) Finansial Tidak 

signifikan 

Pengaruh Penerapan Green Accounting 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk 

Wulandari et al 

(2024) 

Finansial Tidak 

signifikan 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Pada Tabel 3 dan 4 di atas, dampak green accounting terhadap aspek lingkungan dan 

keuangan sering diteliti dengan menggunakan point of view perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

tujuan green accounting yang dipaparkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang menjelaskan 

bahwa green accounting ditujukan untuk mengintegrasikan tanggung jawab lingkungan dalam 

pengelolaan perusahaan, sehingga menghasilkan laporan yang tidak hanya mencerminkan 

kondisi keuangan, tetapi juga dampak perusahaan terhadap lingkungan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2022). Berdasarkan Tabel 3 dan 4, jumlah sampel dampak penerapan green 

accounting tehadap aspek lingkungan relatif sedikit karena masih jarangnya penelitian yang 

membahas hubungan antara green accounting dengan dampak terhadap lingkungan dan hal 

tersebut diperkuat dalam penjelasan Gambar 2-4. 

Berdasarkan Gambar 2 di bawah ini, ditemukan relasi antar kata kunci yang sering 

muncul secara bersamaan dalam literatur. Green accounting berada pada posisi sentral dan 

terhubung dengan kata kunci environmental performance, effect, dan finansial. Hubungan 
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antara green accounting dan finansial terlihat paling kuat dengan ditunjukkan oleh ketebalan 

garis penghubung. Sebaliknya, hubungan dengan environmental performance dan effect tampak 

lebih lemah. Hal ini menandakan bahwa Sebagian besar penelitian masih berfokus pada dampak 

green accounting terhadap aspek finansial, sementara pembahasan mengenai dampaknya 

terhadap lingkungan masih belum mendapat perhatian yang sebanding. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggabungkan penelitian yang masih jarang dilakukan dan yang paling sering 

dilakukan agar pemahaman terhadap penerapan green accounting dapat menjadi lebih holistic 

dan relevan, terutama dalam konteks keberlanjutan perusahaan di Indonesia. 

Gambar 2. Network Visualization 

 
Selanjutnya, berdasarkan Gambar 3 terlihat perkembangan temporal dari setiap kata 

kunci yang muncul dalam literatur. Warna yang lebih terang (kuning-hijau) pada kata kunci 

green accounting dan finansial menunjukkan bahwa kedua topik ini banyak dibahas dalam 

literatur terbaru, khususnya pada tahun 2023. Di sisi lain, environmental performance dan effect 

cenderung berwarna lebih hijau kebiruan, mengindikasikan bahwa meskipun telah lama 

muncul, intensitas pembahasannya dalam studi terkini masih belum setinggi topik finansial. 

Hal ini memperkuat temuan bahwa studi mengenai hubungan green accounting dan kinerja 

lingkungan belum berkembang secara signifikan, sehingga menjadi celah penting untuk diteliti 

lebih lanjut. 

Gambar 3. Overlay Visualization 
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Lebih lanjut lagi, berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa kata kunci green accounting 

menjadi pusat perhatian utama dalam literatur yang dianlisis, ditunjukkan oleh warna kuning 

cerah yang menandakan kepadatan yang tinggi. Sementara itu, kata kunci lain seperti 

environmental performance, effect, dan finansial tampak berada di area berwarna hijau 

kebiruan, yang berarti topik-topik tersebut juga dibahas, tetapi tidak seintens green accounting. 

Visualisasi ini mencerminkan bahwa diskusi mengenai green accounting cukup dominan, tetapi 

pembahasannya yang secara khusus mengaitkan dengan aspek lingkungan masih tergolong 

terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa ada celah riset yang bisa dijelajahi lebih lanjut. 

Gambar 4. Density Visualization 

 
Dampak Penerapan Green Accounting terhadap Aspek Lingkungan (Environmental 

Effect) pada Perusahaan di Indonesia 

Dalam era yang semakin menuntut keberlanjutan, akuntansi tidak lagi hanya berfungsi 

untuk mencatat transaksi keuangan semata, melainkan juga dituntut mampu merefleksikan 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan. Dalam perspektif teori stakeholder, 

teori ini menyatakan bahwa perusahan tidak hanya memiliki tanggung jawab terhadap pemilik 

modal seperti investor dan kreditor, tetapi juga terhadap berbagai pihak lain yang memiliki 

kepentingan langsung maupun tidak langsung terhadap keberlangsungan perusahaan. 

Sementara itu, teori legitimasi menyatakan bahwa eksistensi dan kelangsungan hidup 

perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya memperoleh legitimasi sosial dari publik 

yang dapat dicapai melalui praktik yang berorientasi pada keberlanjutan. Maka dari itu, green 

accounting hadir sebagai mekanisme penting untuk menjawab tuntutan tersebut.  

Green accounting memiliki dampak yang cukup besar terhadap aspek lingkungan. 

Green Accounting memberikan arah baru dalam pelaporan keuangan yang lebih komprehensif 

karena mengintegrasikan informasi sosial dan lingkungan dalam satu paket pelaporan 

akuntansi. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan menyampaikan laporan tahunan yang 

tidak hanya memuat data keuangan konvensional, tetapi juga mencakup biaya lingkungan 

seperti biaya daur ulang produk, pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan ramah 

lingkungan, serta berbagai bentuk pengeluaran lainnya yang relevan dengan aspek 

keberlanjutan (Wiguna et al., 2022). 

Menurut Veronika Ginting et al (2022) menjelaskan tujuan utama dari implementasi 

green accounting adalah untuk menilai secara sistematis biaya dan manfaat lingkungan dari 

suatu permasalahan yang dihadapi perusahaan. Dengan adanya pencatatan akuntansi berbasis 

lingkungan ini, Perusahaan lebih terbantu dalam melakukan evaluasi atas aktivitasnya, terutama 
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yang berkaitan dengan pengelolaan limbah dan dampak ekologis lain dari proses bisnis yang 

dijalankan. Tidak hanya itu, menurut Tuti dan Sisdianto (2024) akuntansi hijau juga mendorong 

lahirnya transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi terkait isu-isu lingkungan serta 

memperkuat kesadaran perusahaan terhadap konsekuensi keputusan strategis yang mereka 

ambil. 

Menurut Yolanda (2025), green accounting juga berkontribusi dalam upaya 

pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan karena perusahaan menjadi lebih sadar dan 

responsif dalam menyesuaiakan praktik bisnisnya. Pernyataan ini didukung oleh Purwaatmojo 

(2024), yang menjelaskan bahwa green accounting juga mendukung tujuan keberlanjutan 

secara global. 

Menurut Rita, Saputri, dan Mira (2025), green accounting memberikan kerangka kerja 

yang komprehensif untuk memahami dan menangani hasil finansial serta lingkungan secara 

bersamaan. Kerangka komprehensif tersebut tercemin membantu meningkatkan kinerja 

lingkungan dan membantu perusahaan mengendalikan biaya, mendorong investasi dalam 

teknologi ramah lingkungan, dan mempromosikan praktik produksi yang berkelanjutan 

(Murniati & Sovita, 2021). Tidak hanya itu, Murniati dan Sovita (2021) menjelaskan bahwa 

akuntansi hijau juga menawarkan peluang strategis untuk mengurangi penggunaan energi, 

menjaga kelestarian sumber daya alam, menekan risiko kesehatan dan keselamatan lingkungan, 

dan menciptakan keunggulan kompetitif. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi green accounting adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi biaya-biaya tersembunyi yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan, 

termasuk pajak karbon (Anggun Veby Safitriana et al., 2025). Dengan memetakan pengeluaran 

yang terkait dengan emisi karbon secara lebih terstruktur, Perusahaan dapat menyusun strategi 

yang lebih efektif dalam pengelolaan emisi sehingga mampu berkontribusi pada pengurangan 

jejak karbon secara signifikan. 

Namun demikian, penerapan akuntansi lingkungan tidak sepenuhnya bebas dari 

tantangan. Menurut Nisa, Malikah, dan Anwar (2020), biaya implementasi yang relatif tinggi 

yang menjadi salah satu hambatan utama, terlebih lagi karena belum adanya standar pelaporan 

yang seragam. Selain itu, kesulitan dalam mengukur dampak lingkungan secara kuantitatif juga 

menjadi kendala tersendiri bagi perusahaan dalam mengadopsi pendekatan ini secara optimal. 

Meskipun demikian, tantangan-tantangan ini dapat diatasi secara bertahap dengan adanya 

komitmen dari seluruh pemangku kepentingan untuk mengembangkan sistem pelaporan 

lingkungan yang lebih baik dan dapat diterima secara luas. 

Tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten mengenai efektivitas green 

accounting. Penelitian oleh Maryaningsih dan Hapsari (2024) menjelaskan bahwa green 

accounting berdampak negatif terhadap lingkungan karena perusahaan hanya memenuhi 

persyaratan dasar dan tidak mengimplementasikan secara menyeluruh sehingga terjadi 

kerusakan-kerusakan lingkungan. Bahkan penelitian oleh May et al (2023) menyebutkan bahwa 

penerapan green accouting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan 

perusahaan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya perhatian dari para stakeholder terhadap 

informasi lingkungan yang disampaikan dalam laporan keuangan. Selain itu, banyak 

perusahaan yang belum secara maksimal mengungkapkan informasi lingkungan, sehingga 

mengurangi nilai guna dari green accounting dalam proses pengambilan keputusan stakeholder. 

Dengan mempertimbangkan berbagai manfaat dan tantangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa green accounting adalah instrument penting dalam menciptakan tata Kelola Perusahaan 

yang berkelanjutan. Meskipun masih menghadapi sejumlah hambatan, potensi besar dari 

pendekatan ini dalam mengintegrasikan kepentingan finansial dan lingkungan menjadikannya 

relevan untuk diadopsi secara luas. Implementasi yang konsisten, pengembangan standar yang 
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terukur, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan sektor swasta akan menjadi kunci 

keberhasilan green accounting. 

Dampak Penerapan Green Accounting terhadap Aspek Keuangan (Financial Effect) pada 

Perusahaan di Indonesia 

Green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan keberlanjutan, tetapi 

juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap aspek finansial perusahaan. Dalam 

berbagai studi, akuntansi hijau telah diidentifikasi sebagai faktor yang mampu meningkatkan 

nilai perusahaan maupun kinerjanya secara keseluruhan. Hal ini selaras dengan pendekatan 

finansial yang terintegritas dengan aspek sosial dan lingkungan, di mana pelaporan dan 

pengelolaan biaya lingkungan secara tepat berkontribusi pada penciptaan nilai jangka panjang. 

Dengan menginternalisasi faktor lingkungan ke dalam Keputusan bisnis dan laporan keuangan, 

perusahaan mampu memperoleh efisiensi, reputasi, dan kepercayaan stakeholder yang pada 

akhirnya mendongkrak performa finansial. Berikut adalah rangkaian temuan dan penjelasan 

yang menggambarkan hubungan antara penerapan green accounting dan kinerja finansial 

perusahaan. 

Terdapat temuan yang menunjukkan bahwa biaya lingkungan dalam praktik green 

accounting berkontribusi positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Artinya, semakin kuat 

implementasi green accounting oleh sebuah entitas bisnis, maka semakin besar pula potensi 

peningkatan nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya (Selvia & Virna Sulfitri, 2023). 

Temuan tersebut didukung oleh hasil uji statistik dalam penelitian oleh Lestari et al 

(2023). Nilai probabilitas sebesar 0,007 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan green accounting berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan dapat diterima. Dengan tingkat kepercayaan 95%, disimpulkan bahwa praktik 

green accounting memang memiliki kontribusi terhadap peningkatan finansial perusahaan 

secara statistik. Tidak hanya probabilitas secara statistik yang menunjukkan hubungan positif 

antara penerapan green accounting terhadap aspek keuangan, menurut Alina et al (2023) kinerja 

keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) juga menunjukkan peningkatan pada 

perusahaan yang menerapkan green accounting. Hal ini karena adanya kepercayaan publik 

dalam konsumen terhadap perusahaan yang peduli lingkungan, yang berdampak pada 

peningkatan penjualan dan laba. Sehingga dalam jangka panjang, penggunaan akuntansi hujau 

memberikan potensi pertumbuhan profitabilitas secara berkelanjutan. 

Green accounting juga memberikan manfaat praktis bagi para manajer dalam 

pengambilan keputusan strategis. Dengan mengintegrasikan informasi lingkungan ke dalam 

laporan keuangan, manajemen memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai efisiensi 

biaya lingkungan yang dikeluarkan. Menurut Wiranti (2023), praktik ini tidak hanya membantu 

perusahaan dalam memenuhi regulasi yang semakin ketat, tetapi juga meningkatkan persepsi 

positif dari para pemangku kepentingan serta menciptakan nilai jangka panjang. Penjelasan ini 

selaras dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan harus beroperasi sesuai 

dengan norma dan ekspektasi sosial untuk mempertahankan keberlanjutan sosialnya. Di sisi 

lain, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada 

pemiliki modal, tetapi juga kepada masyarakat, pemerintah, karyawan, dan lingkungan. 

Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa praktik green accounting berdampak positif 

terhadap kinerja perusahaan secara umum. Menurut Khan dan Gupta (2024) hal tersebut karena 

akuntansi hijau meningkatkan akurasi informasi yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, serta membantu perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara lebih 

efisien. Dengan menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam sistem akuntansi dan melaporkan 

dampak kegiatan bisnis terhadap lingkungan, perusahaan mampu memperkuat efisiensi sumber 

daya, meminimalkan pemborosan, dan membangun citra positif di mata publik serta 

stakeholder (Syaputra & Arsjah, 2024).  
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Dampak positif green accounting tidak hanya sebatas pada kinerja keuangan, tetapi juga 

berkontribusi langsung terhadap Pembangunan berkelanjutan. Melalui alokasi biaya yang 

diarahkan pada pelestarian lingkungan, perusahaan tidak hanya menjaga kelangsungan hidup 

ekosistem, tetapi juga memperkuat pertumbuhan bisnis berkelanjutan mereka, yang tercermin 

dalam laporan tahunan perusahaan (Nizar & Mulyani, 2023). Selain itu, penerapan green 

accounting juga berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha perusahaan yang sejalan dengan 

teori stakeholder. Hal ini dikarenakan citra baik yang dibangun melalui praktik ramah 

lingkungan mampu meningkatkan minat beli konsumen dan menarik perhatian positif dari 

stakeholder lainnya (Santoso & Handoko, 2025).  

Dalam jangka panjang, praktik akuntansi hijau membantu perusahaan merencanakan 

strategi bisnis yang berorientasi masa depan dan berkelanjutan. Menurut Gustari dan Sisdianto 

(2024), alasannya adalah dengan menerapkan green accounting perusahaan akan memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan lingkungan dan regulasi yang semakin 

kompleks, serta menjaga keseimbangan antara kepentingan finansial dan keberlanjutan 

ekologis. Penelitian oleh Wijayanti dan Dondoan (2022) turut memperkuat argument tersebut 

dengan menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi green accounting mengalami 

peningkatan signifikan dalam kinerja finansial jangka panjang karena praktik tersebut 

mengintegrasikan lingkungan ke dalam strategi bisnis perusahaan. Dengan begitu, perusahaan 

tidak hanya menjalankan tanggung jawab sosialnya, tetapi juga menciptakan nilai bagi 

stakeholder. 

Sebagai contoh konkret penerapan green accounting oleh Efria et al (2023) yang 

menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia selama periode 2019-2021, penerapan green accounting terbukti secara signifikan 

meningkatkan kinerja keuangan. Contoh konret yang lainnya adalah perusahaan besar seperti 

PT Unilever Tbk telah menerapkan green accounting dalam strategi operasionalnya dan 

berhasil meningkatkan kinerja perusahaan mereka (Sukmono et al., 2023). Hal tersebut karena 

pelaporan lingkungan membantu manajemen dalam membuat Keputusan yang lebih tepat, 

memenuhi ekspektasi konsumen yang sadar akan pentingnya lingkungan, dan memperkuat citra 

perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi 

hijau tidak hanya berdampak kepada lingkungan, tetapi juga menciptakan manfaat finansial 

yang nyata dalam konteks pasar modal di Indonesia. 

Pelaporan biaya lingkungan yang dimuat dalam laporan keberlanjutan yang 

memberikan manfaat bagi perusahaan tetap harus dilakukan secara cermat untuk mengungkap 

sejauh mana dampaknya terhadap laba bersih perusahaan. Bila dikelola dengan baik, pelaporan 

ini dapat menjadi alat penting dalam menjaga legitimasi dan efisiensi biaya lingkungan 

(Wimala & Sari, 2024). Jika tidak dikelola dengan baik, beberapa penelitian justru 

menunjukkan bahwa ketika biaya lingkungan terlalu tinggi, perusahaan justru mengalami 

penurunan profitabilitas perusahaan khususnya ketika penerapan green accounting tidak 

diimbangi dengan sistem manajemen dan pelaporan yang matang. 

Di sisi lain, penelitian oleh Okterianda (2025) menemukan hal yaitu green accounting 

berdampak negatif terhadap kinerja finansial. Hal tersebut karena pengalokasian dana untuk 

pengelolaan lingkungan, dicatat sebagai biaya tambahan yang secara langsung mengurangi 

profitabilitas. Dengan laba bersih yang berkurang akibat meningkatnya pengeluaran 

lingkungan, nilai ROA perusahaan juga mengalami penurunan. 

Lebih lanjut lagi, penelitian oleh Fitrifatun dan Meirini (2024) juga berpendapat bahwa 

green accounting memiliki pengaruh negative yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Artinya, apabila pengeluaran perusahaan untuk biaya lingkungan meningkat, maka 

Tingkat finansial atau profitabilitasnya cenderung menurun. Ini menunjukkan bahwa dalam 
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praktiknya, pengeluaran lingkungan belum sepenuhnya dianggap sebagai investasi yang 

membawa imbal balik jangka panjang, melainkan beban yang menekan margin keuntungan. 

Secara empiris, green accounting juga ditemukan berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan, terkhusus sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. Menurut Linawati et al (2022), hal ini disebabkan oleh implementasi green accounting 

di Indonesia yang belum optimal. Sebagian besar biaya yang dikategorikan sebagai biaya 

lingkungan masih diperlakukan sebagai pengurang pendapatan langsung. Akibatnya, jika 

perusahaan meningkatkan anggaran untuk program lingkungan dan sosial, maka laba yang 

dapat dilaporkan pun akan berkurang secara otomatis. Implementasi green accounting yang 

belum optimal juga dibahas oleh Rangkuti et al (2023). Penelitiannya menunjukkan bahwa 

banyak perusahaan, di luar perusahaan sektor pertanian di BEI, yang belum mengintegrasikan 

prinsip green accounting secara utuh ke dalam strategi bisnis mereka. Akibatnya, ketika biaya 

lingkungan dimasukkan dalam laporan keuangan tanpa perhitungan terhadap manfaat jangka 

panjangnya, justru menurunkan performa keuangan jangka pendek perusahaan. 

Selain ditemukan adanya pengaruh positif dan negatif dari praktik green accounting 

terhadap nilai serta kinerja keuangan perusahaan, terdapat pula sejumlah penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapannya tidak memberikan dampak signifikan.  

Dalam satu penelitian oleh Elisabeth et al (2022) terungkap bahwa penerapan green 

accounting tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena pengeluaran lingkungan masih dilihat sebagai tambahan beban, bukan 

sebagai bentuk investasi strategis sehingga belum berdampak langsung terhadap pencapaian 

laba. 

Penelitian oleh Bellamy et al (2023) juga menemukan bahwa praktik green accounting 

sedakar dijalankan sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi, bukan sebagai bagian dari 

strategi bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu, prinsip dasar seperti efisiensi pemanfaatan 

material, penerapan manajemen lingkungan, serta tanggung jawab sosial belum sepenuhnya 

dijalankan. Akibatnya, kinerja perusahaan tidak mengalami perubahan signifikan karena green 

accounting belum menjadi bagian dari transformasi organisasi yang menyeluruh.  

Dalam konteks lain, green accounting juga tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan karena pengeluaran untuk biaya lingkungan, seperti daur ulang limbah dan riset 

lingkungan, tidak menjadi indikator utama dalam persepsi konsumen maupun investor. 

Wuryani (2020) juga menjelaskan bahwa pelaporan biaya lingkungan tidak wajib diungkapkan 

secara detail, maka dampaknya terhadap penjualan maupun laba perusahaan masih sangat 

terbatas. Oleh sebab itu, banyak perusahaan yang memilih untuk mempriotaskan produksi dan 

efisiensi laba ketimbang green accounting. Penelitian ini didukung juga oleh penelitian 

Rahmatika et al (2025) yang menyatakan bahwa pengungkapan data biaya lingkungan belum 

dilakukan secara maksimal oleh perusahaan sehingga membentuk persepsi langsung terhadap 

keberlanjutan usaha yang berbasis lingkungan. Atau dapat dikatakan bahwa perusahaan 

cenderung berhati-hati dalam mengalokasikan biaya lingkungan, sebab dianggap mampu 

mengurangi besarnya laba bersih sehingga biaya lingkungan seringkali dikesampingkan atau 

ditekan seminimal mungkin (Syafrina Qolbiatin Faizah et al., 2020). 

Temuan dari beberapa perusahaan, ternyata mereka memasukkan biaya lingkungan 

sebagai bagian dari beban administrasi dan umum, bukan sebagai entitas biaya yang berdiri 

sendiri sehingga praktik ini menyulitkan pengukuran efektivitas green accounting dalam 

meningkatkan kinerja Perusahaan (Rodiah & Jayengsari, 2024). Bahkan, temuan lain 

menyatakan bahwa perusahaan tidak mencatat biaya green accounting dalam laporan laba-rugi. 

Akibatnya, pengeluaran tersebut tidak dapat dihitung sebagai elemen yang berdampak terhadap 

nilai perusahaan secara finansial. Investor juga mengungkapkan pendapatnya dalam penelitian 

oleh Purbaningsih (2024) bahwa banyak investor tidak menjadikan pengungkapan green 
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accounting sebagai dasar utama dalam menilai perusahaan karena nilai perusahaan banyak 

diukur melalui indikator profitabilitas. Sehingga green accounting belum menunjukkan korelasi 

dengan aspek finansial perusahaan. 

Lebih lanjut lagi, asalan tidak berpengaruhnya penerapan green accounting terhadap 

aspek finansial adalah karena masih terdapat jarak antara teori dan praktik dalam mengaitkan 

pelaporan lingkungan dengan pencapaian finansial perusahaan A. A. Wulandari & Lestari 

(2024). Jarak ini juga disebabkan oleh belum adanya insentif langsung dari pengungkapan 

green accounting karena perusahaan belum merasakan manfaat nyata-baik eksplisit maupun 

implisit-dari pelaporan tersebut (Helmisar Saifuddin & Wiyono, 2023). Selain itu, terdapat satu 

alasan mendasar dari ketidaksignifikan ini adalah karena biaya lingkungan sering kali 

diperlakukan sebagai biaya sukarela dalam laporan keberlanjutan yang diarahkan pada tujuan 

pencitraan sosial jangka pendek (Angelina & Nursasi, 2021). 

Contoh konkret dari ketidaksignifikan green accounting pada aspek finansial terjadi di 

PT Semen Indonesia Tbk. Penelitian oleh Wulandari et al (2024) menyatakan bahwa biaya 

lingkungan tidak memiliki hubungan signifikan dengan finansial perusahaan. Dengan 

demikian, besar kecilnya alokasi dana untuk kepentingan lingkungan tidak memengaruhi asset 

atau laba atau finansial perusahaan.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa pengaruh green 

accounting terhadap kinerja finansial perusahaan menunjukkan hasil yang beragam dengan 

pengaruh positif signifikan lebih banyak dari pengaruh negatif dan tidak berpengaruh. Beberapa 

studi menyatakan bahwa green accounting memberikan dampak positif signifikan, baik 

terhadap profitabilitas, efisiensi operasional, maupun nilai perusahaan karena meningkatkan 

transparansi dan reputasi di mata stakeholder. Di sisi lain, beberapa temuan menyebutkan 

bahwa green accounting berdampak negatif signifikan, khususnya ketika biaya lingkungan 

justru menurunkan finansial perusahaan. Namun, terdapat pula sejumlah penelitian yang 

menyimpulkan bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap finansial 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengungkapan, sifat sukarela pelaporan, dan 

belum optimalnya implementasi green accounting dalam strategi utama bisnis. Hasil-hasil ini 

menggambarkan bahwa penerapan green accounting belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 

sistem pengambilan keputusan perusahaan atau bahkan masih dianggap sebagai kewajiban 

administratif yang tidak berkaitan langsung dengan profitabilitas maupun keberlanjutan 

finansial perusahaan. Oleh karena itu, efektivitas green accounting dalam memengaruhi kinerja 

finansial perusahaan sangat bergantung pada cara perusahaan mengelola, mengungkapkan, dan 

mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam seluruh proses bisnis mereka. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi dampak green 

accounting terhadap aspek lingkungan dan finansial perusahaan di Indonesia melalui 

pendekatan qualitative scoping review. Berdasarkan hasil analisis literatur 10 literatur yang 

diperoleh melalui Google Scholar, ditemukan bahwa penerapan green accounting sebagaian 

besar perusahaan memberikan dampak positif terhadap kinerja lingkungan. Dampaknya antara 

lain adalah integrasi informasi lingkungan dan laporan keuangan, evaluasi aktivitas ramah 

lingkungan khususnya pengelolaan limbah dan dampak lingkungan dari operasional 

perusahaan, peningkatan transparansi dan akuntabilitas lingkungan, peningkatan kesadaran 

lingkungan perusahaan, dorongan untuk menggunakan teknologi berkelanjutan, efisiensi 

penggunaan energi dan pelestarian alam, dan manajemen biaya emisi karbon, dan berkontribusi 

terhadap tujuan keberlanjutan global. Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa green 

accounting berpengaruh signifikan negative dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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lingkungan karena rendahnya perhatian stakeholder dan keterbatasan pengungkapan informasi 

lingkungan.  

Di sisi lain, mayoritas literatur menunjukkan bahwa green accounting berdampak 

positif terhadap aspek finansial perusahaaan, seperti meningkatkan nilai dan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan, meningkatkan profitabilitas jangka panjang, meningkatkan efisiensi biaya 

lingkungan dan alokasi sumber daya, serta meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholde. 

Namun, tidak sedikit pula yang menyatakan adanya dampak negatif antara green accounting 

dengan aspek finansial perusahaan, seperti menurunkan profitabilitas jangka pendek. Lebih 

lanjut, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa green accounting tidak berdampak 

signifikan terhadap finansial perusahaan karena minimnya pengungkapan dan sifat sukarela 

pelaporan yang membuat dampaknya terbatas dan tidak terkait finansial perusahaan.   

Kedua dampak di atas, menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi green 

accounting sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh kesiapan internal perusahaan serta 

lingkungan regulatif yang mendukung.  

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan, terutama karena 

pendekatan yang digunakan berupa scoping review, yang secara metodologis memiliki potensi 

subjektivitas yang cukup tinggi. Selain itu, luasnya cakupan green accounting menyebabkan 

adanya risiko terhadap kualitas sumber literatur yang digunakan, mengingat dalam studi ini 

tidak dilakukan telaah mendalam terhadap metodologi masing-masing penelitian yang dikaji. 

Temuan dalam penelitian ini juga masih bersifat umum karena tidak menggunakan metode 

sistematis lain yang dapat memperkuat validitas dalam menjawab pertanyaan penelitian yang 

lebih mendalam. Lebih lanjut, fokus penelitian ini hanya terbatas pada dampak green 

accounting terhadap aspek lingkungan dan finansial perusahaan di Indonesia, sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan belum mencerminkan keseluruhan konteks implementasi green 

accounting secara menyeluruh. 

Saran 

Berdasarkan pendahuluan hingga keterbatasan penelitian, peneliti atau penulis 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan systematic literature review guna 

mendapatkan sintesis data yang lebih kuat secara kuantitatif dan terukur. Penelitian mendatang 

juga dapat memperluas ruang lingkup dengan membandingkan praktik green accounting lintas 

negara untuk melihat wujud implementasi lebih bervariasi dan terlebih untuk mengetahui 

dampak dari implementasi green accounting yang lebih luas di dua aspek, yaitu kinerja 

lingkungan dan finansial. 
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